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LAPORAN 
NERACA

A.



Pilih menu Laporan Keuangan. 



Pilih Neraca. 



Untuk akun SKPKD, silahkan pilih SKPD.



Pilih Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Rekening berdasarkan Akun, Kelompok, Jenis, Objek, Rincian Objek, dan 
Sub Rincian Objek. Jika memilih Tanpa Klasifikasi, maka tampilan Laporan Neraca akan otomatis berdasarkan Jenis.



Jika memilih SKPD Konsolidasi, maka akan muncul klasifikasi berdasarkan SAP (Standar Akuntansi Pemerintahan). 



Atur rentan Tanggal sesuai kebutuhan.



Pilih Preview Laporan, berdasarkan format Sebelum Ditutup, Sesudah Ditutup, atau Audited. Tampilan Laporan Neraca akan 
menyesuaikan pilihan dari Dropdown List Klasifikasi dan Preview Laporan.



Klik Reset untuk menghapus pengaturan filter yang tadi disesuaikan.



Klik Terapkan untuk menampilkan Laporan Neraca.



Berikut tampilan dari Laporan Neraca dengan format Tanpa Klasifikasi. 



Berikut tampilan dari Laporan Neraca dengan format Standar Akuntansi Pemerintahan. 



Klik Cetak untuk mengunduh Laporan Neraca dalam ekstensi Excel atau PDF.



Klik Import untuk menginputkan saldo awal neraca, bagi daerah yang di tahun terakhir belum menggunakan SIPD atau 
yang akan melakukan penyesuaian saldo awal sesuai dengan Laporan Audited BPK. 



Untuk akun SKPKD, silahkan pilih SKPD.



Tahun dikunci sesuai dengan Tahun Anggaran sebelumnya.



Untuk Level Rekening pada pelaporan neraca, akan dikunci pada level 6 (Sub Rincian Objek).



Pilih Kode Rekening saldo awal. 



Masukkan Nominal saldo awal.



Klik Tambah untuk menambah inputan rekening dan nominal saldo awal ke dalam laporan.



Klik Ya. 



Lakukan proses yang sama sampai selesai. 



Jika ingin melakukan filter data, bisa dilakukan berdasarkan Kode Rekening atau Nama Rekening. 



Klik Terapkan untuk menampilkan data sado awal sesuai dengan inputan filter.



Jika terjadi kesalahan pengisian nominal rekening saldo awal, bisa melalui tombol Hapus. 



Jika ingin melakukan penginputan saldo awal dari awal, maka klik Reset Saldo Awal. Inputan sebelumnya akan terhapus 
seluruhnya.



Klik Tutup untuk menampilkan Laporan Neraca.



Saldo awal Laporan Neraca telah terekam



LAPORAN 
REALISASI 
ANGGARAN

B.



Pilih menu Laporan Keuangan. 



Pilih LRA.



Untuk akun SKPKD, silahkan memilih SKPD.



Pilih Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Rekening berdasarkan Akun, Kelompok, Jenis, Objek, Rincian Objek, dan 
Sub Rincian Objek. Jika memilih Tanpa Klasifikasi, maka tampilan LRA akan otomatis berdasarkan Jenis.



Jika memilih SKPD Konsolidasi, maka akan muncul klasifikasi berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintahan. 



Atur rentan Tanggal sesuai kebutuhan.



Preview Laporan akan menjadi aktif jika jurnal sudah melakukan Jurnal Penutup.



Ketika jurnal sudah ditutup, maka tombol Preview Laporan akan aktif. 
Pilih Preview Laporan, berdasarkan format Sebelum Ditutup, Sesudah Ditutup, atau Audited. 



Kolom Konsolidasi SKPD merupakan kolom untuk memilih bagaimana laporan ingin ditampilkan. 



Pilih Konsolidasi berdasarkan Per-SKPD, Per-SKPD dan Unit, atau SKPD dan Unit-Konsolidasi.



Klik Terapkan.



Klik Terapkan.



Berikut tampilan dari Laporan Realisasi Anggaran (LRA). 



Klik Cetak untuk mengunduh LRA dalam ekstensi Excel atau PDF.



Klik Import untuk menginputkan saldo awal LRA, bagi daerah yang di tahun terakhir belum menggunakan SIPD atau yang akan melakukan 
penyesuaian saldo awal sesuai dengan Laporan Audited BPK.



Untuk akun SKPKD, silahkan pilih SKPD.



Tahun dikunci sesuai dengan Tahun Anggaran sebelumnya.



Tahun dikunci sesuai dengan Tahun Anggaran sebelumnya.



Pilih Kode Rekening saldo awal. 



Masukkan Nominal saldo awal.



Klik Tambah.



Klik Ya.



Saldo awal yang ditambah akan tampil sesuai dengan yang diinput.



Lakukan proses yang sama sampai selesai. 



Jika ingin melakukan filter data, bisa dilakukan berdasarkan Kode Rekening atau Nama Rekening. 



Klik Terapkan untuk menampilkan data sado awal sesuai dengan inputan filter.



Jika terjadi kesalahan pengisian nominal rekening saldo awal, bisa melalui tombol Hapus. 



Jika ingin melakukan penginputan saldo awal dari awal, maka klik Reset Saldo Awal. Inputan sebelumnya akan terhapus 
seluruhnya.



Klik Tutup untuk menampilkan Laporan Realisasi.



LRA akan memuat data berdasarkan hasil inputan.



LRA akan memuat data berdasarkan hasil inputan.



LAPORAN
OPERASIONAL

C.



Pilih menu Laporan Keuangan. 



Pilih LO.



Untuk akun SKPKD, silahkan memilih SKPD.



Pilih Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Rekening berdasarkan Akun, Kelompok, Jenis, Objek, Rincian Objek, dan 
Sub Rincian Objek. Jika memilih Tanpa Klasifikasi, maka tampilan LO akan otomatis berdasarkan Jenis.



Jika memilih SKPD Konsolidasi, maka akan muncul klasifikasi penampilan laporan berdasarkan Standar Akuntansi 
Pemerintahan.



Atur rentan Tanggal sesuai kebutuhan.



Klik Terapkan.



Berikut tampilan dari Laporan Operasional. 



Klik Cetak untuk mengunduh LO dalam ekstensi Excel atau PDF.



Klik Import untuk menginputkan saldo awal LO, bagi daerah yang di tahun terakhir belum menggunakan SIPD atau yang 
akan melakukan penyesuaian saldo awal sesuai dengan Laporan Audited BPK.



Untuk akun SKPKD, silahkan pilih SKPD.



Pilih Tahun saldo awal. Jika dipilih 2022, maka sistem akan menganggap pelaporan dilakukan secara manual. Hal ini 
membuat pencatatan realisasi yang dilakukan melalui approve jurnal tidak akan terbaca secara otomatis.



Untuk Level Rekening pada pelaporan LO, akan dikunci pada level 6 (Sub Rincian Objek).



Pilih Kode Rekening saldo awal. 



Masukkan Nominal saldo awal.



Klik Tambah.



Klik Ya.



Lakukan proses yang sama sampai selesai. 



Jika ingin melakukan filter data, bisa dilakukan berdasarkan Kode Rekening atau Nama Rekening. 



Klik Terapkan untuk menampilkan data sado awal sesuai dengan inputan filter.



Jika terjadi kesalahan pengisian nominal rekening saldo awal, bisa melalui tombol Hapus. 



Jika ingin melakukan penginputan saldo awal dari awal, maka klik Reset Saldo Awal. Inputan sebelumnya akan terhapus 
seluruhnya.



Klik Tutup untuk menampilkan Laporan Operasional.



Laporan Neraca akan memuat data berdasarkan hasil inputan.



Saldo awal Laporan Operasional telah terekam.



LAPORAN
PERUBAHAN 
EKUITAS

D.



Pilih menu Laporan Keuangan. 



Pilih LPE. 



Untuk akun SKPKD, silahkan memilih SKPD.



Klik Terapkan.



Berikut tampilan dari Laporan Perubahan Ekuitas. 



Klik Cetak untuk mengunduh LPE dalam ekstensi Excel atau PDF.



Klik Import untuk menginputkan saldo awal LPE, bagi daerah yang di tahun terakhir belum menggunakan SIPD atau yang 
akan melakukan penyesuaian saldo awal sesuai dengan Laporan Audited BPK.



Untuk akun SKPKD, silahkan pilih SKPD.



Pilih Tahun.



Isi nominal Ekuitas Awal.



Isi nominal Surplus/Defisit-LO.



Isi nominal Koreksi Nilai Persediaan.



Isi nominal Koreksi Selisih Revaluasi Aset Tetap.



Isi nominal Lain-lain.



Klik Simpan.



LPE diinput di setiap SKPD (Ekuitas Awal, RK PPKD, Koreksi Nilai 
Persediaan – jika ada, Koreksi Selisih Revaluasi Aset Tetap – jika ada, 
dan Lain-lain – jika ada). Nilai yang diinput bersumber dari LPE 
Konsolidasi Audited di tahun sebelumnya.

Catatan:

1.

Untuk rekening RK SKPD, hanya diinput di SKPD sebagai SKPKD 
dengan akun SKPKD (BUD/Fungsi Akuntansi SKPKD).

2.

Nilai Surplus/Defisit diambil dari input saldo awal di LO setiap SKPD.3.

Nilai RK PPKD dan RK SKPD akan muncul di Laporan Konsolidasi jika 
nilainya tidak sama atau tidak seimbang, sama halnya dengan di 
Neraca Konsolidasi .

4.



Untuk menginput Koreksi Ekuitas, ikuti langkah-langkah berikut ini.



Klik menu Jurnal Umum dari side bar di sebelah kiri.



Klik Input Jurnal Umum.



Pilih SKPD yang akan diinput Koreksi Ekuitas-nya.



Kolom Nomor Jurnal akan otomatis terisi.



Pilih Tanggal Jurnal.



Isi No. Dokumen Sumber.



Pilih Tanggal Dokumen Sumber.



Unggah Dokumen Sumber.



Isi Keterangan.



Pilih Kode Rekening yang merupakan Koreksi Ekuitas. Misal, rekening Bangunan Gedung Kantor. 



Jika memilih rekening yang merupakan Aset dan Kewajiban, maka sistem akan memunculkan check box Koreksi Ekuitas
(Lain-lain).



Jika memilih rekening yang merupakan Aset Tetap, maka sistem akan memunculkan dua check box koreksi ekuitas, yaitu 
Koreksi Ekuitas Lain-lain atau Revaluasi Aset Tetap. 



Jika memilih rekening yang merupakan Persediaan, maka sistem akan memunculkan check box koreksi ekuitas, yaitu 
Koreksi Ekuitas (Persediaan). 



Input nominal Debit.



Contoh, ingin membuat jurnal Koreksi Ekuitas Revaluasi Aset Tetap, maka ceklis box Koreksi Ekuitas (Revaluasi Aset 
Tetap).



Klik Tambah.



Rekening yang ditambahkan akan muncul pada tabel berikut dengan label (Koreksi Ekuitas – Revaluasi Aset Tetap).



Jika ingin mengganti rekening, maka klik ikon tong sampah yang tertera pada kolom Aksi dan lakukan penambahan 
rekening ulang.



Terdapat notifikasi Jurnal Belum Seimbang, karena jurnal tersebut belum menambahkan rekening Ekuitas.



Input rekening Ekuitas.



Isi nominal dari rekening Ekuitas pada kolom Kredit untuk menyeimbangkan jurnal.



Klik Tambah.



Nominal Ekuitas berhasil ditambahkan. Jurnal telah seimbang.



Klik Simpan.



Setelah menginput jurnal umum, silahkan menuju ke menu Jurnal to Approve > Umum.



Pilih SKPD.



Pilih Terapkan.



Ini merupakan jurnal yang tadi diinputkan.



Klik Lihat untuk melihat rincian jurnal.



Berikut merupakan tampilan rincian jurnal. Klik Tutup untuk Kembali ke halaman sebelumnya.



Pilih Approve untuk menyetujui jurnal, dan memunculkan Koreksi Ekuitas pada LPE.



Jika jurnal sudah terapprove, silahkan menuju ke menu Laporan Keuangan > LPE.



Pilih SKPD.



Berikut merupakan tampilan dari LPE yang sudah menginput Koreksi Ekuitas – Revaluasi Aset Tetap.



LAPORAN 
ARUS KAS 
(LAK)

E.



Pilih menu Laporan Keuangan. 



Pilih LAK. 



Untuk akun SKPKD, silahkan memilih SKPD.



Klik Terapkan.



Berikut tampilan dari Laporan Arus Kas. 



Klik Cetak untuk mengunduh LAK dalam ekstensi Excel atau PDF.



Klik Import untuk menginputkan saldo awal LAK, bagi daerah yang di tahun terakhir belum menggunakan SIPD atau 
yang akan melakukan penyesuaian saldo awal sesuai dengan Laporan Audited BPK.



Untuk akun SKPKD, silahkan pilih SKPD.



Pilih Tahun saldo awal. 



Untuk Level Rekening pada pelaporan LAK, akan dikunci pada level 6 (Sub Rincian Objek).



Pilih Kode Rekening saldo awal. 



Jika Kode Rekening sudah dipilih, maka akan muncul kolom Posisi. Pilih Posisi, Debit atau Kredit. 



Masukkan Nominal saldo awal.



Klik Tambah.



Klik Ya.



Lakukan proses yang sama sampai seluruh saldo awal terinput. 



Jika ingin melakukan filter data, bisa dilakukan berdasarkan Kode Rekening atau Nama Rekening. 



Klik Terapkan untuk menampilkan data sado awal sesuai dengan inputan filter.



Jika terjadi kesalahan pengisian nominal rekening saldo awal, bisa melalui tombol Hapus. 



Jika ingin melakukan penginputan saldo awal dari awal, maka klik Reset Saldo Awal. Inputan sebelumnya akan terhapus 
seluruhnya.



Klik Tutup untuk menampilkan Laporan Arus Kas.



LAK diinput khusus di SKPD yang berfungsi sebagai SKPKD. Datanya 
diambil dari LAK Konsolidasi Audited di tahun sebelumnya. 

Catatan:

1.

Rekening yang berhubungan dengan Transitoris Utang/PFK, dan 
memilih posisi Kredit berfungsi untuk mengisi data transitoris masuk 
atau penerimaan PFK. Jika posisi Debit, maka berfungsi untuk mengisi 
data transitoris keluar atau pengeluaran PFK.

2.

Apabila rekening LRA (4, 5, 6) maka akan mengisi data sesuai 
aktivitas arus kas. Pengisian nominalnya harus sesuai dengan saldo 
awal di LRA pada Rekening 4, 5, 6. 

3.

Untuk saldo akhir kas di LAK, terkoneksi dengan rekening kas yang 
diinput di setiap SKPD secara konsolidasi. Artinya, nilai saldo akhir 
kas sama dengan nilai setara kas di input saldo awal neraca 
konsolidasi.

4.



Untuk menginput Koreksi SiLPA pada LAK, ikuti langkah-langkah berikut ini.



Koreksi SiLPA pada LAK akan berpengaruh terhadap LPSAL.



Begitu pula, berpengaruh pada LPE.



Klik menu Jurnal Umum dari side bar di sebelah kiri.



Klik Input Jurnal Umum.



Pilih SKPD yang akan diinput Koreksi SiLPA-nya.



Kolom Nomor Jurnal akan otomatis terisi.



Pilih Tanggal Jurnal.



Isi No. Dokumen Sumber.



Pilih Tanggal Dokumen Sumber.



Unggah Dokumen Sumber.



Isi Keterangan.



Pilih Kode Rekening yang merupakan Koreksi SiLPA. Misal, rekening Pelampauan Penerimaan PAD-Pajak Kendaraan 
Bermotor (PKB). 



Setelah rekening dipilih, akan muncul check box Koreksi SiLPA.



Input nominal Debit.



Ceklis Koreksi SiLPA supaya rekening yang dipilih terkoneksi ke LPSAL.



Klik Tambah.



Rekening yang ditambahkan akan muncul pada tabel berikut dengan label (Koreksi SiLPA).



Jika ingin mengganti rekening, maka klik ikon tong sampah yang tertera pada kolom Aksi dan lakukan penambahan 
rekening ulang.



Terdapat notifikasi Jurnal Belum Seimbang, karena jurnal tersebut belum menambahkan rekening pasangan.



Input rekening pasangan, yaitu rekening Estimasi Perubahan SAL.



Isi nominal dari rekening Estimasi Perubahan SAL pada kolom Kredit untuk menyeimbangkan jurnal.



Klik Tambah.



Rekening Estimasi Perubahan SAL berhasil ditambahkan. Jurnal telah seimbang.



Input rekening Ekuitas.



Isi nominal dari rekening Ekuitas pada kolom Debit.



Klik Tambah.



Tambahkan rekening Kas di Kas Daerah.



Setelah rekening dipilih, akan muncul check box Koreksi Ekuitas (Lain-lain).



Isi nominal dari rekening Kas di Kas Daerah pada kolom Kredit untuk menyeimbangkan jurnal.



Centang pada check box Koreksi Ekuitas (Lain-lain) untuk memunculkan pada LPE.



Klik Tambah.



Klik Simpan.



Setelah menginput jurnal umum, silahkan menuju ke menu Jurnal to Approve > Umum.



Pilih SKPD.



Pilih Terapkan.



Ini merupakan jurnal yang tadi diinput.



Klik Lihat untuk melihat rincian jurnal.



Berikut merupakan tampilan rincian jurnal. Klik Tutup untuk Kembali ke halaman sebelumnya.



Pilih Approve untuk menyetujui jurnal, dan memunculkan Koreksi SiLPA pada LPSAL.



Jika jurnal sudah terapprove, silahkan menuju ke menu Laporan Keuangan > LAK.



Pilih SKPD - Konsolidasi.



Klik Terapkan.



Berikut merupakan tampilan dari LAK yang sudah menginput Koreksi SiLPA.



Berikut merupakan tampilan dari LPSAL yang sudah menginput Koreksi SiLPA.



Berikut merupakan tampilan dari LPE yang sudah menginput Koreksi SiLPA.



LAPORAN
PERUBAHAN
SISA 
ANGGARAN
LEBIH
(AKUN SKPKD)

F.



Pilih menu Laporan Keuangan. 



Pilih LPSAL. 



Untuk akun SKPKD, silahkan memilih SKPD.



Klik Terapkan.



Berikut tampilan dari Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih. 



Klik Cetak untuk mengunduh LPSAL dalam ekstensi Excel atau PDF.



Klik Import untuk menginputkan saldo awal LPSAL, bagi daerah yang di tahun terakhir belum menggunakan SIPD atau 
yang akan melakukan penyesuaian saldo awal sesuai dengan Laporan Audited BPK.



Untuk akun SKPKD, silahkan pilih SKPD.



Pilih Tahun.



Isi nominal Ekuitas Awal.



Isi nominal Surplus/Defisit-LO.



Isi nominal Koreksi Nilai Persediaan.



Isi nominal Koreksi Selisih Revaluasi Aset Tetap.



Isi nominal Lain-lain.



Klik Simpan.



Inputan saldo awal LPSAL akan muncul pada kolom berikut.



LPSAL diinput khusus di SKPD yang berfungsi sebagai SKPKD. 
Datanya diambil dari LPSAL Konsolidasi Audited di tahun 
sebelumnya. 

Catatan:

1.



Untuk menginput Koreksi SiLPA, ikuti langkah-langkah berikut ini.



Klik menu Jurnal Umum dari side bar di sebelah kiri.



Klik Input Jurnal Umum.



Pilih SKPD yang akan diinput Koreksi SiLPA-nya.



Kolom Nomor Jurnal akan otomatis terisi.



Pilih Tanggal Jurnal.



Isi No. Dokumen Sumber.



Pilih Tanggal Dokumen Sumber.



Unggah Dokumen Sumber.



Isi Keterangan.



Pilih Kode Rekening yang merupakan Koreksi SiLPA. Misal, rekening Pelampauan Penerimaan PAD-Pajak Kendaraan 
Bermotor (PKB). 



Setelah rekening dipilih, akan muncul check box Koreksi SiLPA.



Input nominal Debit.



Ceklis Koreksi SiLPA supaya rekening yang dipilih terkoneksi ke LPSAL.



Klik Tambah.



Rekening yang ditambahkan akan muncul pada tabel berikut dengan label (Koreksi SiLPA).



Jika ingin mengganti rekening, maka klik ikon tong sampah yang tertera pada kolom Aksi dan lakukan penambahan 
rekening ulang.



Terdapat notifikasi Jurnal Belum Seimbang, karena jurnal tersebut belum menambahkan rekening pasangan.



Input rekening pasangan, yaitu rekening Estimasi Perubahan SAL.



Isi nominal dari rekening Estimasi Perubahan SAL pada kolom Kredit untuk menyeimbangkan jurnal.



Klik Tambah.



Rekening Estimasi Perubahan SAL berhasil ditambahkan. Jurnal telah seimbang.



Klik Simpan.



Setelah menginput jurnal umum, silahkan menuju ke menu Jurnal to Approve > Umum.



Pilih SKPD.



Pilih Terapkan.



Ini merupakan jurnal yang tadi diinput.



Klik Lihat untuk melihat rincian jurnal.



Berikut merupakan tampilan rincian jurnal. Klik Tutup untuk Kembali ke halaman sebelumnya.



Pilih Approve untuk menyetujui jurnal, dan memunculkan Koreksi SiLPA pada LPSAL.



Jika jurnal sudah terapprove, silahkan menuju ke menu Laporan Keuangan > LPSAL.



Pilih SKPD - Konsolidasi.



Klik Terapkan.



Berikut merupakan tampilan dari LPSAL yang sudah menginput Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya.



LAPORAN 
PROGNOSISG.



Pilih menu Laporan Keuangan. 



Pilih Prognosis.



Pilih SKPD.



Pilih Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Rekening berdasarkan Akun, Kelompok, Jenis, Objek, Rincian Objek, dan 
Sub Rincian Objek. Jika memilih Tanpa Klasifikasi, maka tampilan Prognosis akan otomatis berdasarkan Jenis.



Rentan waktu diset sesuai default prognosis. 



Pilih Konsolidasi SKPD yang terdiri dari Per SKPD, SKPD dan Unit, SKPD dan Unit Konsolidasi. Jika tidak dipilih, maka 
otomatis berdasarkan SKPD dan Unit.



Klik Terapkan untuk menampilkan Laporan Prognosis. Klik Reset untuk mengatur ulang filter.



Berikut merupakan tampilan Laporan Prognosis yang terdiri dari Kode Rekening, Uraian Rekening, Jumlah Anggaran, 
Realisasi Semester Pertama, Sisa Anggaran Semester Pertama, dan Prognosis.



Klik Input Prognosis untuk menyesuaikan nilai prognosis.



Pilih SKPD, Kode Rekening yang akan disesuaikan serta Nominal prognosis. Tambahkan keterangan jika diperlukan.



Penyesuaian prognosis akan otomatis diperbarui pada tampilan Laporan Prognosis.



LRA URUSANH.



Pilih menu Laporan Keuangan. 



Pilih LRA Per Urusan.



Filter LRA Urusan berdasarkan Tanggal, Bulan, Triwulan, atau Semester. Jika Tanggal, atur rentan tanggalnya.



Jika berdasarkan bulan, pilih Bulan.



Jika berdasarkan Triwulan, pilih Triwulan 1-4.



Jika berdasarkan Semester, pilih Semester 1 atau Semester 2.



Pilih Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Rekening berdasarkan Akun, Kelompok, Jenis, Objek, Rincian Objek, dan 
Sub Rincian Objek. Jika memilih Tanpa Klasifikasi, maka tampilan akan otomatis berdasarkan Jenis.



Klik Terapkan untuk menampilkan Laporan Prognosis. Klik Reset untuk mengatur ulang filter.



Klik Terapkan untuk menampilkan Laporan Prognosis. Klik Reset untuk mengatur ulang filter.



LRA PROGRAMI.



Pilih menu Laporan Keuangan. 



Pilih LRA Per Program.



Pilih SKPD.



Filter LRA Program berdasarkan Tanggal, Bulan, Triwulan, atau Semester. Jika Tanggal, atur rentan tanggalnya.



Jika berdasarkan bulan, pilih Bulan.



Jika berdasarkan Triwulan, pilih Triwulan 1-4.



Jika berdasarkan Semester, pilih Semester 1 atau Semester 2.



Pilih Konsolidasi SKPD yang terdiri dari Per SKPD, SKPD dan Unit, SKPD dan Unit Konsolidasi. Jika tidak dipilih, maka 
otomatis berdasarkan SKPD dan Unit.



Klik Filter Uraian untuk mengatur tampilan Uraian dan Klasifikasi.



Atur Uraian (Urusan, Bidang Urusan, SKPD, Program, Kegiatan, Sub Kegiatan, dan Rekening), serta Klasifikasi (Akun, Kelompok, 
Jenis, Objek, Rincian Objek, dan Sub Rincian Objek).



Klik Terapkan untuk menampilkan Laporan Prognosis. Klik Reset untuk mengatur ulang filter. Klik Cetak untuk mencetak LRA 
Progam setelah tampil di halaman dengan format .xls dan .pdf.



Berikut merupakan tampilan LRA Program yang terdiri dari Kode Rekening, Uraian Rekening, dan Kelompok Belanja 
(Operasi, Modal, Tak Terduga, Transfer).



LAPORAN
PERKIRAAN
BELANJA

J.



Pilih menu Laporan Keuangan. 



Pilih Laporan Perkiraan Belanja.



Pilih Bulan, kemudian tunggu sampai laporan selesai memuat.



Klik Edit untuk menyesuaikan perkiraan belanja. Edit hanya bekerja sesuai dengan Jenis Rinciannya. 



Pilih Bulan. Jika sebelumnya memilih bulan Januari, maka pilihan pengubahan anggaran dari Februari-Desember. Begitu juga seterusnya. Isi 
Anggaran berdasarkan bulannya. Anggaran bisa dipecah ke bulan-bulan setelahnya, dan akan memengaruhi Sisa Anggaran Bulan yang dipilih.



Klik Tambah untuk mengisi ke bulan-bulan berikutnya. Klik Hapus untuk menghapus kolom terbawah. 



Klik Simpan untuk menyimpan pengubahan anggaran.



Klik Cetak untuk mencetak Laporan Perkiraan Belanja setelah tampil di halaman depan. Cetak dapat dilakukan dengan format .xls 
dan .pdf.



Klik Lihat Detail untuk melihat detail pengubahan perkiraan belanja yang sudah dilakukan.
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